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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

“Selalu akan ada jalan bagi orang-orang yang terus berusaha 

serta berdoa” 

“First try doesn’t mean last chance. Keep rowing, you’ll get on 

your shore someday” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1   Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan merupakan suatu yang sangat esensial bagi pihak internal 

perusahaan terutama pihak manajemen dalam mengambil keputusan yang akan 

ditempuh. Selain itu, laporan keuangan menjadi hal yang esensial bagi pihak 

eksternal perusahaan dalam menilai seberapa bagus kinerja perusahaan tersebut. 

Pihak eksternal itu diantaranya investor, kreditur dan pihak yang berkepentingan 

lainnya dalam laporan keuangan. Agar pihak eksternal perusahaan tersebut semakin 

percaya dengan data-data yang tersaji dalam laporan keuangan, maka dibutuhkan 

pihak ketiga untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan. 

Akuntan publik yang independen adalah pihak ketiga tersebut. Akuntan 

publik tidak memihak kepada pihak manapun baik pihak eksternal maupun internal 

perusahaan. Dia menyajikan data sesuai dengan apa yang memang terjadi pada 

kondisi suatu perusahaan karena kualitas proses audit juga dipengaruhi oleh sifat 

auditor yang independen. Namun kenyataannya, banyak kasus-kasus yang terjadi 

mengenai kualitas audit dan karena itulah profesi seorang auditor semakin 

dipertanyakan. Sebut saja kasus sangat terkenal yang mempengaruhi perekonomian 

dunia yaitu kasus Enron Corporation. Kasus Enron mulai terkuak akhir Desember 

2001 dan menggelinding pada 2002 dimana seorang auditor Enron yang bernama 

Andersen terbukti tidak independen dalam melaporkan hasil auditnya. Ia 
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melakukan manipulasi laporan keuangan dengan mencatat keuntungan sebesar 

$600 juta padahal perusahaan sedang mengalami kebangkrutan. Akibat dari 

peristiwa tersebut, maka Enron melakukan pemecatan hingga 5000 karyawan dan 

mempengaruhi harga saham di bursa efek pada berbagai belahan dunia. 

Selain kasus yang terjadi di luar negeri, kasus yang memuat kualitas audit 

seorang auditor dipertanyakan juga datang dari Indonesia tepatnya kasus PT Kimia 

Farma yang melakukan manipulasi terkait laporan keuangan yang berkaitan dengan 

persediaan yang timbul karena nilai penjualan dan persediaan digelembungkan. 

Pemeriksa laporan keuangan (auditor) dan direksinya didenda oleh Bapepam lebih 

dari Rp500.000.000. Berdasarkan penyelidikan Bapepam, disebutkan bahwa KAP 

yang mengaudit laporan keuangan PT Kimia Farma telah mengikuti standar audit 

yang berlaku, namun gagal mendeteksi kecurangan tersebut. Selain itu, KAP 

tersebut tidak terbukti membantu manajemen melakukan kecurangan tersebut. 

Kasus kecurangan juga dialami akuntan publik (AP) dalam mengaudit laporan 

keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2018. Hal tersebut 

akhirnya berujung sanksi dari Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (P2PK). Adapun 

laporan keuangan tersebut diaudit oleh AP Kasner Sirumapea dari KAP Tanubrata, 

Sutanto, Fahmi, Bambang, dan rekan. Kelalaian tersebut yaitu AP bersangkutan 

belum secara tepat menilai substansi transaksi untuk kegiatan perlakuan akuntansi 

pengakuan pendapatan piutang dan pendapatan lain-lain. Sebab AP tersebut sudah 

mengakui pendapatan piutang meski secara nominal belum diterima oleh 

perusahaan. Selain itu, akuntan publik belum sepenuhnya mendapatkan bukti audit 

yang cukup untuk menilai perlakuan akuntansi sesuai dengan substansi perjanjian 
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transaksi tersebut. Terakhir, AP juga tidak bisa mempertimbangkan fakta-fakta 

setelah tanggal laporan keuangan sebagai dasar perlakuan akuntansi.  

Kasus lainnya juga terjadi pada SNP Finance yang mulai terkuak pada Mei 

2018. Sun Prima Nusantara Pembiayaan (SNP) Finance merupakan perusahaan 

multi finance, anak perusahaan dari group bisnis Columbia. Columbia adalah 

perusahaan retail yang menjual produk perabotan rumah tangga seperti alat-alat 

elektronik dan furniture. SNP Finance  mengalami kemunduran karena perubahan 

perilaku pembelian konsumen. Konsumen saat ini tidak lagi belanja produk 

furniture dan elektronik dengan datang ke toko, melainkan lebih suka membeli 

secara online melalui perangkat gadgetnya. Terjadi pemalsuan data dan manipulasi 

laporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen SNP Finance. Diantaranya 

adalah membuat piutang fiktif melalui penjualan fiktif. Piutang itulah yang 

dijaminkan kepada kreditornya sebagai alasan bahwa ketika piutang tersebut 

ditagih uangnya akan digunakan untuk membayar utang kepada kreditor. Untuk 

mendukung aksinya tersebut, SNP Finance memberikan dokumen fiktif yang berisi 

data konsumen Columbia. Sangat disayangkan bahwa Deloitte sebagai auditornya 

gagal mendeteksi adanya skema kecurangan pada laporan keuangan SNP Finance 

tersebut. Deloitte malah memberikan opini wajar tanpa pengecualian pada laporan 

keuangan SNP Finance.  

Kasus-kasus ini terjadi dan mengindikasikan bahwa masih kurangnya 

kecerdasan emosional dan spiritual serta kompetensi yang dimilki oleh seorang 

auditor. Selain kasus tersebut, ada pula kasus Justinus Aditya Sidharta seorang 

akuntan publik yang diduga mengalami kesalahan dalam mengaudit laporan 
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keuangan PT. Great River International, Tbk. Bisa dilihat dari kasus-kasus tersebut 

memperlihatkan bahwasanya kematangan auditor dalam mengaudit tidak hanya 

dilihat dari kompetensi, pengalaman dan pendidikan saja namun juga ditentukan 

dari kecerdasan emosional dan spiritual dari seorang auditor tersebut. 

Ketidakberhasilan seorang auditor dalam melakukan tugasnya mencerminkan 

bahwasanya belum optimalnya keahlian dalam mengelola emosional serta spiritual 

dalam pelaksanaan etika profesi seorang auditor, sehingga kinerja yang mereka 

berikan kurang maksimal serta menyebabkan rusaknya nama baik KAP secara 

umum tepatnya nama baik KAP dimana auditor itu bekerja. 

Dan masih banyak kasus-kasus lainnya terkait dengan kualitas audit seorang 

auditor yang membuat pihak lain semakin meragukan akan kualitas audit yang 

dihasilkan. Semua kasus yang telah dijabarkan di atas menandakan bahwa auditor 

lemah akan ESQ. ESQ (emotional spiritual quotient) adalah penggabungan antara 

kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Apabila ESQ ini ada dalam diri 

seorang auditor, maka kecurangan atau manipulasi dalam laporan keuangan bisa 

diminimalisasi. Dalam standar audit disebutkan bahwa audit harus dilakukan oleh 

orang yang mempunyai keahlian dan pelatihan teknis yang cukup. Auditor bisa 

mengikuti perkembangan yang semakin kompleks apabila auditor tersebut          

memiliki keahlian atau kompetensi yang memadai. Kompetensi seorang auditor 

salah satunya ditentukan oleh pengalaman auditor dalam melaksanakan audit yang 

pada akhirnya akan berpengaruh dalam penentuan kualitas proses audit. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa faktor pengalaman audit atau semakin lama 

auditor melakukan penugasan audit akan menentukan kualitas proses audit. Hal ini 
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berarti bahwa semakin lama pengalaman seorang auditor dalam melakukan audit, 

maka akan semakin memahami terhadap industri klien atau auditee yang pada 

akhirnya akan mempengaruhi kualitas proses audit. Tanpa adanya kompetensi dan 

pengalaman dari auditor tersebut, maka laporan audit yang dia buat tidak handal 

dan tidak dapat diambil keputusan yang tepat oleh manajamen mengenai langkah-

langkah yang akan ditempuh. 

Semua faktor-faktor yang telah disebutkan diatas adalah agar terciptanya 

kualitas audit. Kualitas audit bisa didefinisikan sebagai seberapa sesuai hasil audit 

yang dilaporkan terhadap standar audit yang berlaku. Pengertian lain yaitu seorang 

auditor tidak akan memberikan opini wajar tanpa pengecualian dalam laporan 

keuangan yang ia audit apabila terdapat salah saji material dalam laporan keuangan 

tersebut. Kualitas audit yang tinggi yaitu ketika auditor mengungkapkan kejadian 

yang memang tidak seharusnya terdapat pada laporan keuangan sehingga 

menghasilkan laporan keuangan audit yang mencerminkan keadaan sesungguhnya 

tanpa adanya salah saji material atau kecurangan lainnya. Laporan keuangan yang 

telah diaudit diharapkan adalah laporan keuangan yang berisikan informasi 

berkualitas yang mencerminkan keadaan yang sebenarnya sehingga akhirnya 

digunakan untuk pengambilan keputusan perusahaan. Untuk menghasilkan 

informasi seperti itu, perlu dilakukan pemeriksaan yang berkualitas pula, atau 

dengan kata lain informasi yang berkualitas dapat ditingkatkan dengan 

meningkatkan kualitas audit. Kualitas audit merupakan sesuatu yang sulit diukur 

padahal pemakai laporan keuangan menginginkan sebuah audit yang independen 
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sebagai sarana untuk memastikan bahwa informasi yang disajikan tersebut layak 

dan bebas dari salah saji material.  

Laporan audit yang berkualitas adalah laporan audit yang dibuat oleh 

seorang auditor yang berkompeten dan independen. Menurut (DeAngelo, 1981) 

berpendapat bahwa kualitas audit hanya dimiliki oleh kantor akuntan yang besar 

(The Big Eight) pada saat itu, namun sekarang hanya The Big Four. Namun 

menurut Waskins dkk (2004), ia tidak sependapat dengan opini yang dikeluarkan 

sebelumnya karena menurutnya kepemilikan sumber daya tidak lebih penting dari 

penggunaan sumber daya. Sebut saja kasus Enron yang sangat booming sampai 

sekarang dan mempengaruhi perekenomian dunia, bahwasanya sumber daya yang 

besar tidak lebih penting terhadap penggunaan sumber daya apabila digunakan 

dalam memberikan opini yang tidak independen yang merugikan banyak orang.  

Penelitian-penelitian terdahulu yang telah menguji pengaruh emotional 

spiritual quotient (ESQ), kompetensi, dan pengalaman auditor terhadap kualitas 

audit sudah banyak dilakukan dan hasil yang dinyatakan tidak konsisten. Penelitian 

yang dilakukan (Puspita et al., 2020), (Ramadhan et al., 2018), serta (Fietoria & 

Manalu, 2016) menyatakan bahwasanya kompetensi auditor berpengaruh secara 

signifikan dan positif terhadap kualitas audit. Lain halnya penelitian yang dilakukan 

oleh (Dewi & Budiartha, 2015) dan di dukung dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Ningsih & Sofianti, 2015), serta (Afriyani et al., 2014) menyatakan                

bahwasanya kompetensi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Menurutnya, kompetensi auditor tidak selamanya menjamin bahwa jasa audit yang 

dihasilkan akan berkualitas.  
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Selanjutnya penelitian yang diteliti oleh  (Puspita et al., 2020) dan 

(Wulandari et al., 2014) bahwasanya pengalaman auditor berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Ramadhan et al., 2018), (Fietoria & Manalu, 2016) serta (Suharti et al., 2017) yang 

menyatakan bahwa pengalaman auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit.  

Dari uraian diatas, penulis ingin melakukakn penelitian mengenai hal-hal 

yang berkaitan dengan kualitas audit yang dipengaruhi oleh faktor kecerdasan 

emosional spiritual, kompetensi dan pengalaman auditor. Penulis mencoba 

menambahkan variabel baru yaitu kecerdasan emosional spiritual (emotional 

spiritual quoetient) dalam penelitiannya karena variabel tersebut bisa dikatakan 

agak jarang digunakan dalam penelitian-penelitian sebelumnya dan menjadi suatu 

tantangan bagi penulis. Peneliti juga ingin membuktikan apakah hasil penelitian 

selanjutnya berbeda atau sama apabila ditambahkan dengan variabel kecerdasan 

emosional spiritual tersebut. 

Maka dari uraian diatas, peneliti tertantang untuk melakukan penelitian ini 

agar dapat mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas audit. 

Oleh karena itu, peneliti mengambil topik penelitian kualitas audit dengan judul 

“ANALISIS PENGARUH EMOTIONAL SPIRITUAL QUOTIENT (ESQ), 

KOMPETENSI, DAN PENGALAMAN AUDITOR TERHADAP KUALITAS 

AUDIT (Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang 

Provinsi Sumatera Selatan)”. 
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1.2      Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional dan spiritual/emotional spiritual 

quotient terhadap kualitas audit ? 

2. Bagaimana pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit ? 

3. Bagaimana pengaruh pengalaman auditor terhadap kualitas audit ? 

1.3       Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengamati serta menganalisa bagaimana pengaruh kecerdasan            

emosional dan spiritual/emotional spiritual quotient terhadap kualitas audit. 

2. Untuk mengamati serta menganalisa bagaimana pengaruh kompetensi auditor 

terhadap kualitas audit. 

3. Untuk mengamati serta menganalisa bagaimana pengaruh pengalaman auditor 

terhadap kualitas audit. 

1.4      Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua pihak yaitu 

sebagai berikut : 

1. Manfaat  Teoritis 

Yaitu bisa menambah ilmu pengetahuan ataupun wawasan yang berkaitan 

dengan ESQ, kompetensi, dan pengalaman auditor terhadap kualitas audit.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Instansi 

Memberikan wawasan serta referensi dalam menyusun kebijakan yang 

berkaitan dengan ESQ, kompetensi dan pengalaman auditor terhadap 

kualitas audit. 

b. Bagi Penulis  

Untuk menambah wawasan mengenai kualitas audit dan hal-hal yang 

berkaitan dengannya yang telah diperoleh selama bangku perkuliahan agar 

dapat diterapkan dalam kehidupan masyarakat, apalagi audit adalah hal 

yang penting yang dilakukan dalam perusahaan. Serta untuk memberikan 

pengetahuan ataupun informasi tentang pentingnya independensi audit 

dalam laporan keuangan. 

c. Bagi Pembaca 

Untuk menambah wawasan terutama di bidang audit khususnya kualitas 

audit serta menambah bahan bacaan yang dapat diperbandingkan dari 

penelitian yang telah ada, dan dapat juga digunakan sebagai referensi 

dalam penelitian selanjutnya. 

d. Bagi Masyarakat 

Untuk menambah informasi dan data serta keterangan yang berkaitan 

dengan audit di dalam ruang lingkup masyarakat. 
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e. Bagi Universitas 

Menambah referensi pada perpustakaan Universitas Sriwijaya serta bisa 

memperbanyak pengetahuan pembaca khususnya mahasiswa program 

studi akuntansi dalam penelitian yang sejenis. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu yang pertama pendahuluan, kedua 

studi kepustakaan, ketiga metode penelitian, keempat hasil penelitian dan yang 

kelima adalah kesimpulan dan saran. Berikut ini adalah uraian singkat mengenai isi 

dari setiap bab tersebut. 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini yaitu bab pendahuluan yang berisikan latar belakang pemilihan 

judul, perumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian secara teoritis 

dan secara praktis serta sistematika penulisan yang memuat rencana daftar isi. 

BAB II : TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

Pada bab ini akan dirincikan mengenai landasan teori yang digunakan 

penulis dalam mendukung serta menunjang dalam melakukan pembahasan masalah 

yang ada di dalam skripsi. Pada bab ini juga dijelaskan mengenai hasil penelitian 

terdahulu yang akan menjadi landasan dalam menentukan hipotesis yang akan diuji 

dalam penelitian ini serta alur pikir yang menjelaskan terkait dengan penelitian 

yang dilakukan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan dirincikan mengenai metode penelitian yang berisikan 

ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, jenis dan sumber data, teknik 
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pengumpulan data, teknik analisis data, definisi operasional variabel dan hasil 

kajian rintis kuesioner. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan bab pembahasan yang berisikan tentang hasil pengujian 

hipotesis yaitu pengaruh emotional spiritual quotient (ESQ), kompetensi, dan 

pengalaman auditor terhadap kualitas audit. Pembahasan dalam bab ini 

mendeskripsikan objek penelitian, analisis data, serta interpretasi hasil. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Sebagai bagian terakhir dalam skripsi, penulis akan menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil dari penelitian serta keterbatasan penelitian. Pada bagian ini, 

penulis akan menjelaskan saran-saran yang diharapkan dapat berguna bagi lembaga 

yang terkait khususnya dan pembaca pada umumnya. 
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